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ABSTRAK

Kejadian Henti napas dan henti jantung merupakan bentuk kegawatdaruratan yang harus mendapatkan penanganan
yang tepat dan segera dari medis atau masyarakat umum yang terlatih. Henti Jantung dapat dipulihkan jika
tertangani segera dengan Resusitasi Jantung Paru (RJP) dan defibrilasi untuk mengembalikan denyut jantung
normal dimana RJP dapat dilakukan oleh siapa saja mulai dari orang awam sampai dokter, dimana saja, kapan saja
dan tanpa mempergunakan alat dapat diterapkan pada keadaan darurat. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
gambaran tingkat pengetahuan tentang RJP pada mahasiswa Teknik Pencinta Alam Universitas Muslim Indonesia
(UMI). Jenis penelitian ini adalah dekspriptif dengan desain cross sectional. Jumlah sampel yang digunakan pada
penelitian ini berjumlah 109 orang mahasiswa. Pada penelitian ini didapatkan tingkat pengetahuan dari 109 sampel
tertinggi didapatkan 81 (74,3%) berpengetahuan baik, terendah 3 (2,75% dengan pengetahuan kurang.
Berdasarkan jenis kelamin pengetahuan laki-laki dari jumlah 72 orang sebanyak 54 (75%) dengan pengetahuan
baik dan perempuan dengan jumlah 37 orang sebanyak 27(73%) berpengetahuan baik. Berdasarkan sumber
informasi tertinggi didapatkan melalui saudara/keluarga/teman sebanyak 43 (39,45%) dan terendah melalui media
elektornik yaitu 7 (6,42%). Berdasarkan riwayat pengalaman tertinggi ditemukan sebanyak 70 (64,22%) tidak ada
pengalaman, 29 (26,61%) dengan riwayat pengalaman henti napas dan henti jantung dan terendah sebanyak 20
(9,17%) dengan riwayat pengalaman henti napas. Mahasiswa Teknik Pencinta Alam UMI memiliki tingkat
pengetahuan yang baik mengenai RJP baik yang memiliki pengalaman maupun tidak.

Kata Kunci: Cross-sectional studies; resusitasi jantung paru; mahasiswa
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ABSTRACT

Background: Respiratory arrest and cardiac arrest are forms of emergencies that must receive
appropriate and immediate treatment from trained medical or public personnel. Cardiac arrest can be
recovered if handled immediately with Cardiopulmonary Resuscitation (CPR) and defibrillation to
restore normal heart rate, CPR can be performed by anyone from lay people to doctors, anywhere,
anytime and without the use of tools can be applied in emergencies. The objective of this research is to
Know the description of the level of knowledge about CPR in Nature Lovers Engineering students at
Muslim Indonesia University (UMI). This type of research is descriptive with a cross sectional design.
The number of samples used in this study amounted to 109 students. In this study, the highest level of
knowledge of 109 samples was found to be 81 (74.3%) with good knowledge, the lowest was 3 (2.75%)
with poor knowledge. Based on gender, the knowledge of men from the total of 72 people was 54 (75%)
with good knowledge and women with a total of 37 people were 27 (73%) with good knowledge. Based
on the highest source of information obtained through relatives/family/friends as many as 43 (39.45%)
and the lowest through electronic media, that was 7 (6.42%). Based on the history of the highest
experience found as many as 70 (64.22%) no experience, 29 (26.61%) with a history of respiratory
arrest and cardiac arrest experience and the lowest as many as 20 (9.17%) with a history of respiratory
arrest experience. UMI Nature Lover Engineering students have a good level of knowledge regarding
RJP, whether they have experience or not.

Keywords: Cross-sectional studies; cardiopulmonary resuscitation; students.

PENDAHULUAN

Kejadian Henti napas dan henti jantung merupakan bentuk kegawatdaruratan yang harus
mendapatkan penanganan yang tepat dan segera dari medis atau masyarakat umum yang
terlatih. Henti Jantung dapat dipulihkan jika tertangani segera dengan Resusitasi Jantung Paru
(RJP) dan defibrilasi untuk mengembalikan denyut jantung normal. 'Resusitasi merupakan
usaha untuk mengembalikan fungsi sistem pernapasan, peredaran darah dan saraf ke fungsi
yang optimal sehingga kemudian muncul istilah RJP.

RJP dapat membantu menjaga oksigenasi miokard dan serebral sampai tenaga dan
peralatan bantuan datang, sehingga mencegah kerusakan otak ireversibel akibat kekurangan
oksigen. Kerusakan otak ireversibel dapat disebabkan oleh aliran darah yang terhenti (henti
jantung), trauma dengan hipoksemia berat, atau kehilangan banyak darah yang tidak dikoreksi.
RJP dapat dilakukan oleh siapa saja mulai dari orang awam sampai dokter, dimana saja, kapan
saja dan tanpa mempergunakan alat dapat diterapkan pada keadaan darurat.? Bantuan hidup
dasar harus dilakukan secepatnya saat diketahui ada tanda henti jantung-paru dan proses
pemberian bantuan hidup kurang dari 5 (lima) menit. Penyelamatan ini akan sangat bermanfaat
jika dilakukan dengan mungkin dan sebaik mungkin. Lebih baik ditolong, walupun tidak
sempurna daripada dibiarkan tanpa pertolongan.®

Kejadian out of hospital cardiac arrest (OHCA) terus mengalami peningkatan dan
menjadi pembunuh nomor satu di dunia. Pada tahun 2015, sekitar 350.000 individu dewasa di

Amerika Serikat mengalami henti jantung di luar rumah sakit (OHCA). Terlepas dari
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peningkatan baru-baru ini, kurang dari 40% individu dewasa menerima RJP yang dimulai oleh
individu awam, dan kurang dari 12% yang menerapkan defibrilator eksternal otomatis (AED)
sebelum kedatangan EMS (Emergency Medical Service) .°

Di Indonesia, melakukan RJP belum menjadi sorotan penting untuk bisa dilaksanakan
atau minimal diketahui oleh semua orang termasuk awam. Meskipun tingkat kelangsungan
hidup dan hasil neurologis pada pasien dengan henti jantung sangat buruk, kelangsungan hidup
jauh lebih tinggi ketika korban OHCA menerima RJP segera dari orang awam sambil
menunggu tim medis datang.®

Peneliti sebelumnya telah melakukan penelitian mengenai tingkat pengetahuanorang
awam (bystander) tentang RJP. Salah satunya tingkat pengetahuan tentang RJP pada
masyarakat di Jakarta Selatan hasilnya menunjukkan secara umum tingkat pengetahuan
masyarakat Jakarta Selatan tentang RJP baik (52,8%).’

Berdasarkan uraian tersebut, peneliti tertarik ingin mengetahui tingkat pengetahuan
tentang resusitasi jantung paru pada mahasiswa Teknik Pencinta Alam Universitas Muslim
Indonesia (UMI) karena masyarakat awam adalah orang yang terpapar pertama kali dengan
kejadian OHCA sehingga tingkat pengetahuan tentang RJP perlu dikaji.

METODE

Jenis penelitian yang dijalankan adalah deskriptif dengan metode pendekatan cross
sectional yaitu pengamatan dalam satu waktu terhadap objek. Penelitian dilakukan di UMI
dengan waktu pengambilan dan pengumpulan data pada bulan Januari 2024. Populasi penelitian
merupakan mahasiswa Teknik Pencinta Alam UMI dengan sampel sebanyak 109 orang yang
diambil secara non probability sampling dengan menggunakan Teknik consecutive sampling.

Jenis data yang dikumpulkan adalah data primer dari questioner kemudian data yang telah
terkumpul diolah dengan menggunakan program Aplikasi SPSS (Statistical Program for
Society scien) dengan menggunakan Uji Chi Square.

HASIL

Tabel 4.1 Distribusi frekuensi responden mahasiswa teknik pecinta alam Universitas Muslim
Indonesia berdasarkan pengetahuan

Pengetahuan Frekuensi Presentasi (%)
Baik 81 74,31%
Cukup 25 22,94%
Kurang 3 2,75%
Total 109 100

Berdasarkan tabel 4.1 didapatkan bahwa distribusi frekuensi responden mahasiswa teknik pecinta
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alam Universitas Muslim Indonesia berdasarkan pengetahuan tertinggi ditemukan sebanyak 81
responden (74,31%) pada pengetahuan baik, 25 responden (22,94%) dan terendah ditemukan sebanyak
3 responden (2,75%) pada pengetahuan kurang.

Tabel 4.2 Gambaran tingkat pengetahuan tentang resusitasi jantung paru pada mahasiswa teknik
pecinta alam Universitas Muslim Indonesia berdasarkan jenis kelamin

Variabel Tingkat pengetahuan tentang resusitasi jantung paru
Jenis kelamin Baik Cukup Kurang Total
f % f % f % f %
Laki laki 54 75% 15 20,8% 3 42% 72 100
Perempuan 27 73% 10 27% 0 0% 37 100

Berdasarkan tabel 4.2 didapatkan bahwa gambaran tingkat pengetahuan tentang resusitasi jantung
paru pada mahasiswa teknik pecinta alam UMI berdasarkan jenis kelamin laki laki sebanyak 72
ditemukan sebanyak 54 responden (75%) kategori baik, sebanyak 15 responden (20,8%) kategori cukup,
sebanyak 3 responden (4,2%) kategori kurang. Sedangkan berdasarkan jenis kelamin perempuan yang
berjumlah 37 orang ditemukan sebanyak 27 responden (73%) kategori baik, sebanyak 10 responden
(27%) kategori cukup, sebanyak 0 responden (0%) kategori kurang.

Tabel 4.3 Gambaran tingkat pengetahuan tentang resusitasi jantung paru pada mahasiswa teknik
pecinta alam Universitas Muslim Indonesia berdasarkan sumber informasi

Variabel Tingkat pengatahuan tentang resusitasi jantung paru
Sumber informasi Baik Cukup Kurang Total
f % f % f % f %
Internet 28 2569% 11 10,09% 1 0,92% 40 37,7%

Saudara/keluarga/teman 33 30,28 9 8,260 1 0,92% 43  39,45%

Media elektronik 6 5,50% 1 092% 0 0% 7 6,42%
Petugas kesehatan 8 7,34% 1 092% 0 0% 9 8,26%
Belum pernah 6 5,50% 3 2,75%% 1 092% 10 9,17%
Total 81 7431% 25 2294% 3 2,75% 109 100%

Berdasarkan tabel 4.3 didapatkan bahwa gambaran tingkat pengetahuan tentang resusitasi jantung
paru pada mahasiswa teknik pecinta alam UMI berdasarkan sumber informasi internet ditemukan
sebanyak 28 responden (25,69%) kategori baik, 11 responden (10,09%) kategori cukup, dan 1 responden
(0,92%) kategori kurang, berdasarkan sumber informasi Saudara/keluarga/teman ditemukan sebanyak
33 responden (30,28%) kategori baik, 9 responden (8,26%) kategori cukup, dan 1 responden (0,92%)
kategori kurang, berdasarkan sumber informasi media elektronik ditemukan sebanyak 6 responden

(5,50%) kategori baik, 1 responden (0,92%) kategori cukup, serta 0 responden (0%) kategori kurang,
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berdasarkan sumber informasi petugas kesehatan ditemukan sebanyak 8 responden (7,34%) kategori
baik, 1 responden (0,92%) kategori cukup, 0 responden (0%) kategori kurang dan berdasarkan sumber
informasi belum pernah ditemukan sebanyak 6 responden (5,50%) kategori baik, 3 responden (2,75%)
kategori cukup, serta 1 responden (0,92%) kategori kurang,

Tabel 4.4 Gambaran tingkat pengetahuan tentang resusitasi jantung paru pada mahasiswa teknik
pecinta alam Universitas Muslim Indonesia berdasarkan riwayat pengalaman

Variabel Tingkat pengatahuan tentang resusitasi jantung paru
Riwayat Baik Cukup Kurang Total
pengalaman
f % f % f % f %
Hentinapasdan o, 50006 5 459% 0 0% 29 26,61%
jantung
Henti napas 10 9,17% 0 0% 0 0% 10 9,17%
Tidak ada 47  4312% 20 1835% 3 2,75% 70 64,22%
Total 81 7431% 25 2294% 3  2,75% 109 100%

Berdasarkan tabel 4.4 didapatkan bahwa gambaran tingkat pengetahuan tentang resusitasi jantung
paru pada mahasiswa teknik pecinta alam UMI berdasarkan riwayat pengalaman henti napas dan henti
jantung ditemukan sebanyak 24 responden (22,02%) kategori baik, sebanyak 5 responden (4,59%)
kategori cukup, sebanyak 0 responden (0%) kategori kurang, berdasarkan riwayat pengalaman henti
napas ditemukan sebanyak 10 responden (9,17%) kategori baik, sebanyak 0 responden (0%) kategori
cukup, sebanyak O responden (0%) kategori kurang, berdasarkan riwayat pengalaman tidak ada
ditemukan sebanyak 47 responden (43,12%) kategori baik, sebanyak 20 responden (18,35%) kategori
cukup, sebanyak 3 responden (2,75%) kategori kurang,

PEMBAHASAN

Kejadian henti napas dan henti jantung merupakan bentuk kegawatdaruratan yang harus
mendapatkan penanganan yang tepat dan segera dari medis atau masyarakat umum yang terlatih. Henti
Jantung dapat dipulihkan jika tertangani segera dengan cardiopulmonary resuscitation atau Resusitasi
Jantung Paru (CPR/RJP) dan defibrilasi untuk mengembalikan denyut jantung normal. Prinsip dari
penanganan henti jantung adalah kemampuan untuk bisa mendeteksi dan bertindak secara cepat dan
benar untuk sesegera mungkin mengembalikan denyut jantung ke kondisi normal untuk mencegah
terjadinya kematian otak dan kematian permanen.'® Di Indonesia sendiri data terkait prevalensi
terjadinya henti napas/henti jantung belum didapatkan hasil yang pasti. Namun, diperkirakan setiap
tahunnya sekitar 10.000 warga yang berarti 30 orang per hari dapat mengalami kondisi henti jantung.
Korban yang mengalami henti jantung dan terjadi jauh dari kawasan tenaga kesehatan, sehingga
kemungkinan dapat bertahan hidup dapat menurun tiap detiknya sekitar 7-10% sejak dimulainya kondisi
henti jantung.®

Mahasiswa merupakan bagian dari masyarakat yang perlu mengetahui tentang RJP. Alasannya
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karena beberapa tahun terakhir, kasus henti napas/henti jantung mengalami peningkatan sehingga
memerlukan pelatihan RJP yang ditujukan kepada dewasa muda khususnya mahasiswa. Sehingga
mahasiswa harus memiliki keterampilan dalam melakukan RJP. Mahasiswa merupakan agen perubah
yang harus siap tanggap dalam kondisi Kegawatdaruratan khususnya pada kegawatan henti napas dan
henti jantung yang dapat terjadi kapan saja dan dimana saja.*®

Berdasarkan hasil penelitian ini didapatkan bahwa gambaran tingkat pengetahuan tentang
resusitasi jantung paru pada mahasiswa teknik pecinta alam UMI berdasarkan jenis kelamin tertinggi
ditemukan sebanyak 72 responden (66,05%) pada jenis kelamin laki-laki sedangkan terendah ditemukan
sebanyak 37 responden (33,95%) pada jenis kelamin perempuan. Awal kemunculan MAPALA
(Mahasiswa Pecinta Alam) dan organisasi pecinta alam hanya di dominasi oleh pendaki laki-laki saja.
Melihat medan yang akan dilalui memang wajar jika awal kemunculan MAPALA dan organisasi pecinta
alam hanya di dominasi oleh pendaki laki-laki saja. Sehingga memunculkan fikiran tentang kegiatan
mendaki gunung otomatis bukan kegiatan yang mudah untuk dilakukan. Berjalan berhari-hari dengan
membawa beban tas carier yang besar dan di hantui rasa ketakutan dan kekhawatiran akan terjadinya
sesuatu hal yang, Selain itu pendaki juga berhadapan dengan ganasnya alam, mulai dari cuaca yang
sering berubah saat diatas, kadang hujan kadang panas dan bertemu dengan hewan buas.?

Berdasarkan hasil penelitian ini didapatkan bahwa gambaran tingkat pengetahuan tentang
resusitasi jantung paru pada mahasiswa teknik pecinta alam UMI berdasarkan pengetahuan tertinggi
ditemukan sebanyak 76 responden (74,51%) pada pengetahuan baik sedangkan terendah ditemukan
sebanyak 3 responden (2,94%) pada pengetahuan kurang.

Peningkatan pengetahuan tidak mutlak diperoleh di pendidikan formal, akan tetapi dapat
diperoleh juga pada pendidikan non formal. Pengetahuan seseorang terhadap suatu objek mengandung
dua aspek yaitu aspek positif dan aspek negatif. Kedua aspek ini menentukan sikap seseorang terhadap
objek tertentu. Semakin banyak aspek positif dari objek yang diketahui akan menumbuhkan sikap positif
terhadap objek tersebut. pendidikan tinggi seseorang didapatkan informasi baik dari orang lain maupun
media massa. Semakin banyak informasi yang masuk, semakin banyak pula pengetahuan yang didapat
tentang kesehatan.?*Penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Dini Khairani
(2021) dalam penelitiannya didapatkan mahasiswa yang memiliki pengetahuan baik tentang RJP
sebanyak 29 orang (7,0%), pengetahuan cukup 110 orang (26,7%), pengetahuan kurang 273 orang
(66,3%). Data tersebut menunjukkan bahwa responden yang memiliki pengetahuan kurang paling
banyak tentang RJP. Perbedaan hasil penelitian ini dan penelitian sebelumnya terjadi karena kuisioner
dan sampel yang digunakan berbeda.

Berdasarkan hasil penelitian ini didapatkan bahwa gambaran tingkat pengetahuan tentang
resusitasi jantung paru pada mahasiswa teknik pecinta alam UMI berdasarkan sumber informasi
tertinggi ditemukan sebanyak 43 responden (39,45%) pada sumber informasi saudara / keluarga / teman
sedangkan terendah ditemukan sebanyak 7 responden (6,42%) pada sumber informasi media elektronik.

Penelitian ini berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Dylla Istiazahra dkk (2024), pada
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penelitiannya yang pada Mahasiswa Universitas Padjadjaran, peneliti menyatakan bahwa sebanyak 84
orang responden mendapatkan informasi melalui media sosial (27%).22 Jumlah pengguna internet di
Indonesia mencapai 82 juta jiwa. Usia rata-rata mahasiswa banyak menggunaka media sosial seperti
platform instagram, facebook, youtube, whatsapp, dan line. Berdasarkan data tersebut, banyak pengguna
internet yang dapat memperoleh informasi dari media sosial karena dapat diakses dengan mudah dan
cepat dalam pemberian informasi kesehatan.??

Berdasarkan hasil penelitian ini didapatkan bahwa gambaran tingkat pengetahuan tentang
resusitasi jantung paru pada mahasiswa teknik pecinta alam UMI berdasarkan riwayat pengalaman
tertinggi ditemukan sebanyak 70 responden (64,22%) pada riwayat pengalaman tidak ada sedangkan
terendah ditemukan sebanyak 10 responden (9,17%) pada riwayat pengalaman henti napas. Faktor-
faktor yang mempengaruhi pengetahuan yaitu pengalaman, semakin banyak pengalaman seseorang
tentang suatu hal, maka akan semakin bertambah pula pengetahuan seseorang akan hal tersebut.?°
Pengalaman didapatkan salah satunya dari lama masa kerja. Lama bekerja seseorang akan menentukan
banyak pengalaman yang didapatkannya. Pengalaman bekerja akan mempengaruhi tingkat kematangan
dalam berpikir dan berperilaku, sehingga semakin lama masa kerja akan semakin tinggi tingkat
kematangan seseorang dalam berpikir sehingga lebih meningkatkan pengetahuan yang
dimiliki.?°Penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Anna Milliziadkk (2020)
pada tenaga non medis. Pada penelitiannya menyebutkan pengalaman mengikuti Pelatihan RJP dengan
kategorik baik sebanyak 62 responden (95,4%).2°

Perbedaan hasil penelitian ini dikarenakan pada mahasiswa Teknik pencinta alam di Universitas
Muslim Indonesia sebelum masuk ke dalam organisasi tersebut telah mendapatkan materi tentang
resusitasi jantung paru sehingga mayoritas memiliki pengetahuan yang baik tentang resusitasi jantung
paru walaupun tidak mempunyai pengalaman menolong atau mendapatkan orang yang henti jantung.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan bahwa mahasiswa Teknik pencinta alam
UMI memiliki tingkat pengetahuan yang baik mengenai RJP baik yang memiliki pengalaman maupun
yang tidak memiliki pengalaman dengan orang yang membutuhkan RJP serta sumber informasi sangat
berperan besar dalam memberikan informasi kepada mahasiswa. Terbukti bahwa mayoritas responden
pernah mendapatkan informasi tentang RJP sehingga memiliki pengetahuan yang baik.

Disarankan untuk penelitian lebih lanjut dengan periode penelitian lebih lama dengan jumlah sampel lebih

banyak, yang dapat dikumpulkan dari bagian atau jurusan non kesehatan lainnya guna mendapat akurasi data lebih

baik serta lebih teliti dalam mengambil data sampel sesuai kriteria penelitian.
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